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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Gigi Berjejal dengan 

Hygiene Index Murid Kelas 7 di SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah 

Kota Tasikmalaya yang memiliki gigi berjejal dan tidak berjejal maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

5. 1.1  Terdapat hubungan gigi berjejal dengan Hygiene Index Murid Kelas 7 di 

SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Kota Tasikmalaya dengan 

nilai p-value 0,037 < 0,05 korelasi searah, semakin besar nilai satu variabel 

maka semakin besar pula nilai variabel lainnya, kekuatan korelasi (r) 

sedang. 

5.1.2 Kondisi gigi pada Murid Kelas 7 di SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Kota Tasikmalaya yang memiliki gigi berjejal sebanyak 

23 orang (53,5%) 

5.1.3 Hasil pemeriksaan Hygiene Index pada murid kelas 7 SMP Plus Pesantren 

Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya yang memiliki gigi berjejal 

sebagian besar dengan Hygiene Index buruk sebanyak 13 orang (56,5%), 

sedangkan yang tidak memiliki gigi berjejal sebagian besar dengan 

Hygiene Index baik sebanyak 15 orang (75%). 

5.1.4 Nilai rata-rata Hygiene Index (HI) murid yang memiliki gigi berjejal 

diperoleh rata-rata (HI) 48% dengan kriteria buruk, dan murid yang tidak 

memiliki gigi berjejal  diperoleh rata-rata (HI) 58% dengan kriteria baik. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan gigi berjejal dengan Hygiene 

Index murid kelas 7 SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Kota 

Tasikmalaya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Siswa Sekolah 

Murid kelas 7 SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Kota 

Tasikmalaya yang memiliki gigi berjejal dan Hygiene Index dengan kriteria buruk 



 

diharapkan untuk lebih memperhatikan kebersihan gigi dan mulut nya dengan baik 

dan diharapkan melakukan perawatan pembersihan karang gigi serta diberi 

pendidikan kesehatan gigi dan mulut sehingga murid memiliki Hygiene Index 

yang baik. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Mendukung program UKGS untuk pengetahuan dan meningkatkan derajat 

kebersihan gigi dan mulut murid yang baik, serta pihak sekolah dapat bekerja 

sama dengan Puskesmas setempat. 

5.2.3 Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dalam mengembangkan wawasan mengenai 

kondisi tingkat kebersihan gigi berjejal dan tidak berjejal berdasarkan fakta  data 

yang diperoleh dari hasil penelitian. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian dan pengkajian lebih lanjut mengenai hubungan 

gigi berjejal dengan Hygiene Index dengan faktor-faktor yang lebih bervariasi dan 

jumlah responden yang lebih banyak. 

5.2.5 Bagi Jurusan Kesehatan Gigi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak sumber pustaka 

untuk mempermudah dalam mencari tinjauan pustaka untuk penelitian atau untuk 

tugas lainnya. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 


